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ABSTRAK

Vidianti Utari. NPM. 1305160468. Pengaruh Currrent raso dan Pertumbuhan
Penjualan Terhadap Profitabilitas pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode Tahun 2012 sampai 2016.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh Current rasio
dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas. Data yang digunakan adalah data
yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan perusahaan Otomotif dan
Komponenya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama lima tahun yaitu
dari tahun 2012, 2013, 2014 ,2015 dan tahun 2016, pengujian Hipotesis ini
mengunakan teknik analisis data uji asumsi klasik diantaranya adalah Uji Normalistas,
Uji Multikolonieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, Uji kolmogrov
smirnov Uji Regresi berganda, Uji t dan Uji F dan Koefesien Determinasi atau R
Square dan melihat tingkat signifikasinya. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Profitabilitas yang ditentukan dengan Ner Profit Margin dan variabel
Independenya adalah Current rasio dan pertumbuhan penjualan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwasanya Current rasio berpengaruh terhadap Net
Profit Margin dengan tingkat signifikasinya adalah (0,04) sedankan pertumbuhan
penjualan tidak mempengaruhi Net Profit Margin dengan taraf siginikasinya (0,931)
sedankan pada perusahaan Otomotif dan Komponenya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sedangkan pengujian secara simultas menujukan bahwa Current rasio dan
pertumbuhan penjualan berpengaruh sebesar (0,015) terhadap Net Profit Margin

Kata kunci: Current rasio, Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, Net Profit Margin



KATA PENGANTAR

A | 1 A r
Assalamu’ alaikum Wr.wb
Alhamdulillahi robbil *alamin, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah

SWT atas segala berkat dan karuniaNya sehinngg penulis dapat menyelesaikan

proposal ini yang berjudul : “Rengaruh Current Rasio dan Pertumbuhan

Penjualan terhadap Profitabilitas pada perusahaan Otomotif a yang Terdaftar di

bursa efek indonesia “ proposal ini guna melengkapi tugas-tugas serta memenuhi

salah satu syarat untuk mencapai syarat untuk mencapai gelar Sarjana pada

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiaya Sumatera Utara Medan.

Penulis menyadari bahwa isi yang terkandung dalam proposal ini belum
sempurna, hal ini disebabkan oleh batas waktu kemampuan dan pengalaman yang
penulis miliki dalam penyajianya, oleh karena itu penulis dengan hati yang tulus
dan iklas, penulis siagp menerima krikan dari pihak —pihak yang berkepentingan
dengan proposal ini baik dengan dosen pembimbing, dosen penguji maupun dari
pihak yang telah berpengalaman dibidang metologi penelitian, guna membantu
penulis dalam menyempurnakan proposal ini.

Pada kesempatan ini penulis sertakan ucapan terima Kasih kepada yang
benar- benar kepada :

1. Kedua orang tua saya Ayahanda Suherliadi dan Ibunda Seniwati yang telah
mengasuh dan membesarkan saya dengan rasa cinta dan kasih sayang, dan
juga memberikan dorongan serta nasehat dan doanya selama saya didalam
masa pendidikan di Unversitas Muhammadiyah Sumatera Utara baik secara

moril ataupun materi, dan itu bermanfaat kepada penulis sehingga penulis,



semoga kelak penulis menjadi manusia yang berguna bagi Keluarga, Agama,
Nusa dan Bangsa dan seluruh masayarakat.

2. Bapak Dr. Agusani, MAP selaku rektor Univesitas Muhammadiya sumatera
utara

3. Bapak, H. Januri, SE, MM, M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

4. Bapak Dr. Hasrudy Tanjung, SE, Selaku Ketua Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

5. Babak Hade Chandra Batubara, SE, MM selaku dosen pembimbing dalam
penulisan proposal.

6. Seluruh jgjaran pegawai dan staf pengajar pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera utara

7. Semua teman teman selama penulis dalam masa pendidikan yang terus
menghibur dan memberikan hal yang positif terhadap penulis Siti Mardiah
Pohan, Dedek Kurniawan, Citra Dera Pratiwi, Agus Handika

Dengan bantuan dan dukungan yang penulis dapatkan akhirnya dengan

menyerahkan diri dasenantiasa memohon serta meminta petunjuk serta

perlindungan kepada Allah SWT semoga amalan yang baik dan perbuatan baik

tersebut dapat imbalan yang baik pula. Amin yarobbal ‘alamin

Wasalamualaikum Wr.Wb

Medan, Oktober 2017

(VIDIANTI UTARI)
NPM: 1305160468




DAFTAR IS

ABSTRAK e et :
KATA PENGANTAR ettt
DAFTAR ISl e
DAFTAR TABEL ..o e
DAFTAR GAMBAR ..ottt
BAB | PENDAHULUAN ...
A. Latar belakang masalah ..........ccccoceiiiiiiiiniiee

B. Identifikasi masalah ........cccccoceiiviiiieiiieceeee e,

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah.............ccccceevenee.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........ccccovieenieiienniieeninnns

BAB Il LANDASAN TEORI ..cooiiiiiiie e
A, KGian tEONTIS. ...eeiiiieeiieiee e

1. ProfitabilitaS.......cccooveeererese e

a Pengertian profitabilitas...........ccccocveiienieiniieiieene,

b. Tujuan dan Manfaat rasio profitabilitas ...................

C. JenisRasio —rasio profitabilitas..........cccccvevieiiieenen.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Net profit margin.

e. Pengukuran Net Profit margin..........cccceeeeverenenn oo
2. CUrent RaASIO.......cccuveiiie e e see e e eeee e
a. Pengertian Current Rasio ........cccccccveevieeesiieesieeene,
b. Tujuan dan manfaat rasio likuiditas...............c.c.......
c. Pentingnya Rasio Likuditas Bagi Perusahaan...........

d. Faktor- faktor yang mempengaruhi current rasio. .....

vi

23

31



BAB |1

BAB IV

e. Pengukuran Current RaSI0..........cccovvreeieneneneneniene 32

3. Pertumbuhan penjualan ...........ccccooveeiiinii i 32

a. Pengertian pertumbuhan penjualan..............cccccueenee. 32

b. Prinsip-prinsip penjualan perusahaan....................... . 34

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi penjualan .......... 35

d. Pengukuran pertumbuhan Penjualan ........................ 36

B. Kerangkakonsepsual............cccoovvriieniiiiiiniienie e 37
C. HIPOESIS ...ttt 40
METODOLOGI PENELITIAN ..cooiiiiiieeee e 42
A. Pemdekatan Penelitian ..........ccoceeveiiiiiiiinnieesee e 42
B. Defenisi Operasional .........cccceeieerieeneeiniee e 42
C. Tempat dan Waktu Penelitian..........cccocveviiiiieniieiieceee, 43
D. Populasi Dan Sample.........coooveiiiiiiiniieeeeesee e 44
E. Teknik pengumpulan Data...........cccceeveeriieinieeniieiiee e 45
F. Teknik AnaliSIS Daa.........cccverueeiieiiiiiiiesieesiee e 45

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian ..o 52
B. ANAISISDaA.......coiiiiiiiiiieiiie e 56
1. Statistik DESKIIPLIf ....ccoveveiieeeeeese e 56

2. Uji Asumsi KI@Sil .....oooviiiiiieeceeeeeeeee e 56

a Uji NOrmalitas.......ccoooeeiiiiiieiiese e 56

b. Uji Multikolonieritas...........ccoovviveeiieniiiiiesieeiens 59

C. Uji Heterskedastisitas........coovvvvveerieenieesiieesie e 60

d. Uji AULOKOTElasi ........ccevevirieeiiienie e 62

vii



A, Uit 65
SO TN =TS 66
6. Uji Koefesien Determinasi.........coccvveevveeecineesieeesieeene 67
C. Pembahasan...........cccooviiiiiiiiiee e 69

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPUIAN ..o 75

DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
PERNYATAAN PENLITIAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN

viii



DAFTAR TABEL

Tabel [11.1  Jadwal Penelitian ........ccceoveieieeiiece e 43
Tabel 111.2 Daftar Nama Perusahaan ...........cccoveeiiieniieneenee e 44
Tabel 111.4  Interprestasi AULOKOTEIaSI .........cooveeiiiiiieiieeeee e 49
Tabel 1IV.1 Net Profit Margin perusahaan ............c.ccooveeeininieieninienieninns 52
Tabel 1V.2  Current rasio Perusanaa ..........coocuveveeeneeniieesieesee s 54
Tabel 1V.3  Pertumbuhan Penjualan ... e 55
Tabel 1V.4 Hasil Uji Kolmogrov- SMIrMOV....... coccoveeiieenieeneesieesieeniens 55
Tabel 1IV.5 Hasil Uji MultikoloNieritas..........ccooveiiirieieies e 58
Tabel 1IV.6  Hasil AULOKOIEaSI...........coiiiiiieiiieecee e 62
Tabel IV.7  DUrbin WatSON........ coveeiiieiiiiiee et 62
Tabel 1V.8 Hasil Uji Regresi Berganda.... ......coceeveeiieiniienieneeciecins 63
Tabel IV.9 HaSH Uji t oo oo 65
Tabel IV.10 HaSH UJi F oot 66
Tabel 1V.11 Hasil Analisis Koefesien Determinasi .........ccoceevveviieenieeninnns 68



DAFTAR GAMBAR

Gambar 11.1 Paradigma Penelitian...........ccccovveeieeicie e 40
Gambar 1V.1 Hasil Uji Normalitas dari Histrogram . ..........cccccceveeeeneennenne 44
Gambar 1V.2 Hasi Uji Normalitasdari P-PlOt ............cccccovevieescieeceeeee, 58
Gambar 1V.3 Hasil Uji HeteroskedastiSitas ....... cceevveeerieeeciieesiiee e 61



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Perusahaan Otomotif merupakan suatu perusahaan manufaktur yang
kegiatan operasionalnya yang berkaitan dengan alat-alat yang berhubungan
dengan otomotif dan komponen alat transportasi, sepeda motor, mobil, dan hal-
hal yang berkaitan dengan otomotif spear part yang tujuanya untuk memberikan
solusi permintaan bagi kendaraan yang akan melakukan perbaikknya permintaan
akan produk otomotif bagi masyarakat sehingga perusahaan ini bersaing untuk
mendapatkan pelanggan yang sangat  potensial yang dapat memberikan
keuntungan yang besar bagi perusahaan.

Net Profit Margin (NPM) adaah rasio yang digunakan untuk
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
bersih. Menurut Bastian (2009, hal. 58), Net Profit Margin adalah perbandingan
antara laba bersih dengan penjualan. Rasio ini sangat penting bagi manajer operasi
karena mencerminkan strategi penetapan harga penjualan yang diterapkan
perusahaan dan kemampuannya untuk mengendalikan beban usaha.

Menurut Weston (2008, hal. 115), semakin besar Net Profit Margin
berarti semakin efisien perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya-biaya
sehubungan dengan kegiatan operasinya. Semakin besar NPM, maka kinerja
perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan
investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini

menunjukkan berapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap



penjualan. Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi.

Hubungan antara laba bersih dan penjualan bersih menunjukkan
kemampuan manajemen dalam menjalankan perusahaan secara cukup berhasil
untuk menyisakan margin tertentu sebagai kompensasi yang wajar bagi pemilik
yang telah menyediakan modalnya untuk suatu risiko. Para investor pasar modal
perlu mengetahui kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Dengan
mengetahui hal tersebut investor dapat menilai apakah perusahaan itu profitable
atau tidak.

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada
waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid dan perusahaan
tersebut bisa dikatakan mampu membayar kewajiban keuangannya tepat pada
waktunya apabila perusahaan tersebut mempunyal alat pembayaran ataupun
aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang lancarnya. Sebaliknya jika
perusahaan tersebut tidak dapat segera memenuhi kewajiban keuangannya pada
saat ditagih, berarti perusahaan tersebut dalam keadaan illikuid.

Untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dapat menjaga tingkat
likuiditasnya, maka analisa terhadap rasio-rasio likuiditas dapat digunakan.
Dengan menggunakan analisa ini perusahaan bisa melakukan pembenahan
terhadap tingkat likuiditasnya untuk masa yang akan datang apabila perusahaan
hampir atau sedang dalam keadaan illikuid.

Kadir (2012, hal. 87) bahwa Faktor —faktor yang mempengaruhi Net Profit
Margin adalah sebagai berikut:

1) Current Ratio / Rasio lancar
2) Debt rasio/ Rasio hutang



3) Sale growth / Pertumbuhan penjualan

4) Inventory turnover rasio/ Perputaran persediaan

5) Receibleturnover rasio / Rasio perputaran piutang

6) Working capital turnover rasio/ Rasio perputaran modal kerja

Dengan demikian Net Profit Margin merupakan harapan untuk
mendapatkan laba perusahaan secara berkelanjutan, bukanlah suatu pekerjaan
yang gampang tetapi memerlukan perhitungan yang cermat dan teliti dengan
memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Net Profit Margin.
Karena rasio ini menunjukkan berapa besar persentase laba bersih yang diperoleh
dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi.

Menurut Munawir (2008, hal, 72) Ratio yang paling umum digunakan
untuk menganalisis posisi modal kerja suatu perusahaan adalah current ratio yaitu
perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Ratio ini
menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar yang segera dapat dijadikan uang ada
sekian kalinya hutang jangka pendek. Current ratio 200% kadang-kadang sudah
memuaskan bagi suatu perusahaan, tetapi jumlah modal kerja dan besarnya ratio
tergantung pada beberapa faktor, suatu standard atau ratio yang umum tidak dapat
ditentukan untuk seluruh perusahaan. Current ratio 200% hanya merupakan
kebiasaan (rute of thumb) dan akan digunakan sebagai titik tolak untuk
mengadakan penelitiaan atau analisa yang lebih lanjut.

Munurut Munawir (2008, hal. 72) Current ratio ini menunjukkan tingkat
keamanan (margin of safety) kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusahaan
untuk membayar hutang-hutang tersebut. Tetapi suatu perusahaan dengan current

ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan

yang sudah jatuh tempo karena propors atau distribusi dari aktiva lancar yang



tidak menguntungkan, misalnya jumlah persediaan yang relatif tinggi
dibandingkan taksiran tingkat penjualan yang akan datang sehingga tingkat
perputaran persediaan rendah dan menunjukkan adanya over interstment dalam
persediaan tersebut atau adanya saldo piutang yang besar yang mungkiin sulit
untuk ditagih.

Rasio lancar (current ratio) merupakan indikator terbailk sampai sejauh
mana klaim dari kreditur jangka pendek telah ditutup oleh aktiva-aktiva yang
diharapkan dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat, rasio ini merupakan
ukuran solvabilitas jangka pendek yang paling sering digunakan (Brigham &
Houston; 2006). Oleh karena itu, dalam tulisan ini current ratio digunakan sebagai
variabel untuk menguji pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan.

Menurut Sitanggang (2012, hal.21) “Laporan keuangan akan dianalisis
yaitu akan menggabungkan dua unsur variabel yang ada dalam laporan keuangan
dalam bentuk rasio-rasio serta menginterpesentasekan dan memaknakan rasio-
rasio tersebut.”

Rasio pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi
periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang
akan datang. (Barton et a. 2009). Pertumbuhan penjualan merupakan indikator
permintaan dan daya saing perusahaan dalam suatu industri. Laju pertumbuhan
suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan
dalam menandai kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang.
Pertumbuhan penjualan tinggi,maka akan mencerminkan pendapatan meningkat

sehingga pembayaran deviden cenderung meningkat.



Menurut Devic, (20010, hal. 214). Pertumbuhan perusahaan dalam
mangjemen keuangan diukur berdasar perubahan penjualan, bahkan secara
keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang seharusnya (sustainable
growth rate) dengan melihat keselarasan keputusan investasi dan pembiayaan.
Pertumbuhan perusahaan akan menimbulkan konsekuensi pada peningkatan
investasi atas aktiva perusahaan dan akhirnya membutuhkan penyediaan dana
untuk membeli aktiva

Pertumbuhan perusahaan didefinisikan sebagai peningkatan dalam
penjualan perusahaan, ekspansi bisnis melalui akuisisi atau merger, pertumbuhan
laba, pengembangan produk, dan diversifikasi serta peningkatan jumlah
karyawan perusahaan (Kouser et al., 2012). Kinerja perusahaan dapat diukur
dengan cara yang berbeda dan dengan menerapkan berbagai metode. Metode yang
umumnya digunakan adalah rasio profitabilitas (Niresh dan Velnampy, 2014).

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut, dengan kata lain
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu (Riyanto, 2011:35).

Profitabilitas mempunyai arti penting bagi perusahaan karena merupakan
salah satu dasar untuk penilaian kondisi suatu perusahaan. Tingkat profitabilitas
menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat dari kemampuan perusahaan
menghasilkan profit. Kemampuan perusahaan memperoleh profit ini
menunjukkan apakah perusahaan mempunyai prospek yang baik atau tidak

dimasa yang akan datang. Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan



net profit margin (NPM) karena dapat menunjukkan bagaimana kinerja
perusahaan dilihat dari keseluruhan profit yang dimiliki oleh perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan.

Pengaruh positif dan signifikan pertumbuhan penjualan  terhadap
profitabilitas dibuktikan oleh hasil penelitian Hastuti (2010), Jang dan Park
(2011), Hansen dan Juniarti (2014) serta lgbal dan Zhuguan (2015). Sunarto dan
Budi (2009), Nugroho (2011), Santoso dan Juniarti (2014) dan Sari dkk.,
menemukan hasil yang berbeda bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Profitabilitas merupakan salah satu instrumen kinerja keuangan yang
fungsinya untuk mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan atau laba. Jumlah laba bersih yang sering di
bandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi keuangan lainya seperti
penjualan,aktiva, dan modal sendiri.besarnya laba yang di hasilkan
mengambarkan mampunya perusahaan dalam menghasilkan keuntungan terhadap
kegiatan operasional perusahaan.

Dalam penelitian ini bahwa perusahaan Otomotif dan komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia bahwa nilai profitabilitas mengalami Fluktasi
baik itu kenaikan atau penurunan dalam hal ini bahwa persaingan yang ada pada
perusahaan sangatlah ketat apabila kinerja menejemen perusahaan yang diukur
menggunakan dimensi-dimensi profitabilitas dalam kondisi baik,maka akan
berdampak positif terhadap keputusan investor di pasar modal untuk menanamkan

modal. modal dimiliki hal nya akan berdampak pada keputusan kreditor dalam



kaitanya dengan pendanaan perusahaan melalui hutang jadi secara konsep dapat
disimpulkan bahwa kinerja fundamental perusahaan yang di proksikan melalui
dimensi profitabilitas perusahaan.

Berikut ini adalah data empiris mengenai variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu: Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan dan
Net Profit Margin, dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 111
Rata—rata Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan dan Net Profit Margin

Pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar Di BEI
Periode 2011-2015

Current Pertumbuhan | Net Profit

Tahun Ratio % Penjualan % | Margin%
2011 138,72 26,15 2,42
2012 169,72 10,10 6,09
2013 164,57 21,17 8,90
2014 167,99 49,19 7,43
2015 171,82 23,64 8,16

Dari data perusshaan bahwa perusahaan Otomotif juga mengalami
kenaikan(apresiations) nilai Current rasio dibeberapa periode pada tahun 2011 ke
tahun 2012 mengalami kenaikan Current rasio dengan persentase 169,72 pada
tahun2012 namun pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 164,57%
walaupun naik pada tahun berikutnya pada tahun 2014 yaitu 167,99 namun belum
terjandi kenaikan yang signifikan. Namun pada tahun 2015 mengalami kenaikan
menjadi 171,82 % hal ini bila menggambarkan bahwa perusahaan ini likuid
namun disisi lain terjadi banyak penumpukan sejumlah dana yang terseimpan di
aktiva lancar yang seharusnya dapat digunakan untuk keperluan perusahaan

dengan tujuan meningkatkan keuntungan perusahaan



Menurut Subramanyam (2010) menyatakan bahwa “Likuiditas yang tinggih
tak selalu menguntungkan bagi perusahaan karena menimbulkan dana dana yang
menganggur yang sebenarnya dapat digunakan untuk investasi dalam proyek-
proyek yang mengguntungkan perusahaan.”

Budi Priharyanto (2009) dalam penelitianya menggunakan sampel 44
persusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia 2006-2008 dengan
menganalisis pengaruh Current rasio,lnventory turnover, Debt to equity rasio dan
size terhadap profitabilitas dan hasilnya menunjukan bahwa ada pengaruh yang
signifikan Current rasio terhadap profitabilitas.

Dalam penelitian ini selain Current rasio yang menjadi veriabel independen
pertumbuhan penjualan juga menjadi veriabel independen atau variabel bebas,
pertumbuhan penjualan Merupakan tingkat kemampuan suatu perusahaaan dalam
mempertahankan Prestasi pejualanya dari tahun sebelumnya, penjualan
sekarang,dan penjualan yang akan datang.

Dari dari data perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Effek Indonesia
bahwa perusahaan juga mangalami penurunan pertumbuhan penjualan di beberapa
periode, pada tahun 2012 mengalami penurunan menjadi 10,10% dari tahun
sebelumnya yaitu tahun 2011 sebesar 26,15%, pada tahun 2013 naik menjadi
21,27% namun masih dianggap beum signifikan dibandingkan tahun 2013. Pada
tahun 2014 terjadi kenaikan pertumbuhan penjualan yaitu 49,19%, namun
kenaikan tidak berlanjut pada tahun 2015 dan terjadi penurunan yang signifikan
pertumbuhan penjualan yaitu sebesar 23,64%. Jika hal ini terus terjadi dalam tiap
tahun ini menggambarkan bahwa perusahaan tidak efesien dalam melakukan

penjualan dan bisa berdampak akan terjadi kerugian pada perusahaan.



Dari data perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
terjadi Fenomena diantara adalah Net Profit margin mengalami kenaikan pada
tahun 2012 yaitu sebesar 6,09% dan tahun 2013 naik sebesar 8,90% . Penurunan
terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 7,43% dan pada tahun 2015 mengalami
kenaikan sebesar 8,16. Rata-rata Net Profit Margin mengalami Fluktasi nilai dari
tingkat kemampuan perusahaan dalam mengahasilkan laba bersih dari tiap
penjualanya yang signifikan karena tingkat kemampuan perusahaan dalam
menentukan Net Profit Margin belum bisa ditentukan pada kondisi persaingan
perusahaan otomotif dan komponenya yang semakin kompetitif.

Penelitian Kadir dan Phang (2012) melakukan penelitian yang menguji
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Net profit margin pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2008-2011 rasio rasio yang
digunakan adalah inventory turnover rasio, recelble turnover rasio,working
capital turnover rasio, current rasiorasio pertumbuhan penjualan dan debt
rasio.bahwa penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ada satu variabel yang
mempenganruhi secara sangat signifikan terhadap Net Profit Margin sedangkan
secara simultan semua variabel mempengaruhi secara signifikan pada Net Profit
Margin pada perusahaan menufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Sedangkan penelitian Hantono (2013) Hasil pembahasan menunjukkan
bahwa secara simultan variabel-variabel independen; Current Ratio, pertumbuhan
penjualan dan Debt to Equity Ratio dengan uji F, secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Net Profit Margin. Hasil secara parsial dengan uji t,
variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Net Profit

Margin.
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Sedangkan hasil penelitian Aminatuzzahra (2010) Dari hasil analisis
menunjukkan bahwa data CR, DER, TAT, secara parsial berpengaruh signifikan
positif terhadap NPM perusahaan manufaktur di BEI periode 2005-2009 pada
level of significance kurang dari 5% (masing-masing sebesar 0,000%). Sementara
secara simultan (CR, DER, TAT) terbukti signifikan berpengaruh terhadap NPM
perusahaan manufaktur di BEI.

Hasil Penelitian Rian Muharsyah (2011) yang menyimpulkan bahwa Curent
Ratio berpengaruh signifikan terhadap likuiditas perusahaan. Namun pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh terhadap Net Profit Margin. Sehingga dapat
disimpulkan semakin tinggi tingkat current ratio maka semakin tinggi pula net
profit margin perusahaan, ini berarti likuiditas perusahaan semakin baik.

Hal ini juga diperkuat dengan penelitian sebelumnya dari Rian Muharsyah
(2011) yang menyimpulkan bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan
terhadap likuiditas perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi
tingkat perputaran piutang maka semakin tinggi pula pengelolaan piutang
tersebut, ini berarti likuiditas perusahaan semakin baik.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Raheman dan Mohamed
Nasr (2007) disebutkan bahwa ada hubungan negatif signifikan antara likuiditas
(current ratio) dengan profitabilitas. Sedangkan penelitian yg dilakukan oleh
Estiningsih (2005) dan Dani (2003) menunjukkan bahwa current ration memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas.

Menurut Subramanyam (2010) menyatakan bahwa “Likuiditas yang tinggih

tak selalu menguntungkan bagi perusahaan karena menimbulkan dana dana yang
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menganggur yang sebenarnya dapat digunakan untuk investasi dalam proyek-
proyek yang mengguntungkan perusahaan.”

Budi Priharyanto (2009) dalam penelitianya menggunakan sampel 44
persusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia 2006-2008 dengan
menganalisis pengaruh Current rasio,lnventory turnover, Debt to equity rasio dan
size terhadap profitabilitas dan hasilnya menunjukan bahwa ada pengaruh yang
signifikan Current rasio terhadap profitabilitas.

Dalam penelitian ini selain Current rasio yang menjadi veriabel independen
pertumbuhan penjualan juga menjadi veriabel independen atau variabel bebas,
pertumbuhan penjualan Merupakan tingkat kemampuan suatu perusahaaan dalam
mempertahankan Prestasi pejualanya dari tahun sebelumnya, penjualan sekarang,
dan penjualan yang akan datang.

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih lanjut
mengenai rasio profitabilitas, melalui Net Profit margin yang digunakan dalam
penelitian ini karena untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Current rasio
dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas secara parsial ataupun secara
simultan.

Penelitian ini menggunakan dua rasio yaitu (1) rasio likuiditas; Current
raso dan rasio Pertumbuhan ; pertumbuhan penjualan, berdasarkan dari rasio
keuangan yang digunakan penelitian sebelumnya dan dari sumber yang lain
dengan mempertimbangkan ketersediaan data laporan keuangan yang di peroleh
dari Bursa Efek Indonesia

Dari uraian diatas dapat disimpulakan bahwa analisis rasio keuangan dapat

membantu para pelaku bisnis untuk mengevaluasi keadaan keuangan dimasa



12

lalu,sekarang dan untuk menproyeksikan hasil dari profitabilitas yang akan datang
setar penelitian terdahulu membuktikan ada hubungan antara Current rasio dan
pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas,sehingga penelitian ini akan
membahas‘ Pengaruh Current Rasiodan Pertumbuhan Penjualan Terhadap
Profitabilitas Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.”

B. Identifikas masalah
Berdasarkan hasil survey awal yang di lakukan peneliti dan hasil pernyaan

dari latar belakan diatas dapat di simpulkan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Terjadi penurunan nilai persentase Net Profit Margin di beberapa periode pada
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Terjadi kenaikan nilai persentase Current Rasio tetapi tidak diikuti kenaikan
Net profit margin dibeberapa perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

3. Terjadi penurunanPertumbuhan Penjualan yang tidak di ikuti penurunan Net
Profit Margindibeberapa perusahaan Otomotif yang terdaftar diBursa Efek

Indonesia.

C. Batasan Masalah dan Rumusan M asalah
1. Batasan masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu melebar peneliti membatasi profitabilitas
adalah Net Profit Margin sebagai variable terikat, sedangkan variable bebas dalam
penelitian ini adalah current ratio dan Pertumbuhan Penjualan peruahaan otomotif

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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2. Rumusan Masalah
Dari uraian identifikasi masalah diatas dapat di simpulkan rumusan

masalah sebagai berikut:

a. Apakah ada pengaruh Current Rasio terhadap profitabilitas pada perusahaan
Otomotif terdaftar di Bursa Efek Indonesia

b. Apakah ada Pengaruh Pertumbuhan penjualan terhadap Profitabilitas pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c. Apakah ada pengaruh Current raso dan pertumbuhan penjualan secara
bersama-sama terhadap net profit margin pada perusahaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia

D. Tujuan dan Manfaat Pen€litian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :
a Untuk menguji pengaruh Current rasio terhadap profitabilitas pada
perusahaan otomotif yang terdasftar di Bursa Efek Indonesia
b. Untuk menguji pengaruh pertumbuhan terhadap profitabilitas pada perusahaan
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
c. Untuk menguji pengaruh Current rasio dan pertumbuhan penjualan secara
simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan otomotif yang terpadaftar di
Bursa Efek Indonesia
2. Manfaat penelitan
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para pihak yang

membacanya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Bagi penulis, untuk menambah penegetahuan peneliti mengenai pengaruh
Current rasio dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas
perusahaan

b. Begi perusahaan, sebagai masukan dan pertimbangan untuk pengambilan
keputusan dalam mempertahankan tingkat keuntungan ditiap tahunya.

c. Bagi pihak lain, sebagai bahan refrensi untuk melakukan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh Current rasio dan

pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian teoritis

1. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting

adalah memperoleh keuntungan atau laba yang maksimal, disamping hal-hal
yang lainya dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah
ditargetkan perusahaan dapat dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan
perusahaan,pemilik ataupun karyawan serta meningkatkan mutu produks den
menjalankan investasi baru, oleh karena itu menejemen perusahaan dalam
praktiknya dituntut harus mampu untuk memnuhi target yang telah ditetapkan,
untuk mengukur tingkat keuntungan perusahaan suatu perusahaan digunakan

rasio keuntungan atau rasio Profitabilitas.

Menurut Kasmir, (2012,hal.196) menyatakan bahwa:

“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam mencari keuntungan rasio ini juga

memberikan ukuran tingkat efektifitas menejemen suatu

perusahaan, hal ini di tunjukan oleh laba yang dihasilkan dari

penjualan dan pendapatan investasi,intinya penggunaan rasio ini

menunjukan efesiensi perusahaan”.

Dari teori yang dikemukakan oleh kasmir diatas dimaksudkan bahwa

rasio profitabilitas adalah rasio yang menilai tingkat kemampuan perusahaan
dalam memperoleh keuntungan selain itu rasio profitabilitas juga dapat menilai

efektifitas menejemen suatu perusahaan karena dari dilihat dari tingkat

16
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan apakah keuntungan
tersebut dari hasil operasional seperi penjualan barang jadi atau laba yang

dihasilkan dari hasil investasi.

Menurut Harmono, (2011,hal.109) mengatakan bahwa:

“Rasio profitabilitas mengambarkan kinerja fundamental
perusahaan yang ditinjau dari tingkat efesiensi dan efektifitas
operas perusahaan dalam memperoleh laba. Dimensi-dimensi
konsep profitabilitas dapat menjelaskan kinerja menejemen
perusahaan.konsep  profitabilitas ini dalam  indikator
fundalmental perusahaan mewakili kinerja menejemen”

Dari teori yang dikemukakan oleh Harmono diatas dimaksudkan
bahwasanya rasio profitabilitas  merupakan gambaran dari kinerja suatu
perusahaan dan menjadi tujuan utama suatu perusahaan, selain itu agar
perusahaan mendapatkan laba yang maksimal harus memperhatikan faktor-faktor
apa sgja mempengaruhi laba apakah faktor tersebut menunjang perusahaan dalam
menghasilkan laba atau sebaliknya menjadi ancaman bagi perusahaan dalam

mengahasilkan laba

Menurut Sitanggang, (2012,hal 2009) mengatakan bahwa:

“Rasio profitabilitas adalah rasio kemampuan memperoleh laba
perusahaan tergantung dari laba dan modal mana yang akan
diperhitungkan. Mengetahui bahwa jenis laba perusahaan
bermacam-macam tingkatanya mulai dari laba kotor, laba
usaha,laba sebelum bunga dan pajak, laba kena pajak dan laba
bersih perusahaan, demikian juga modal yang di gunakan sangat
bermacam penyebutanya seperti modal usaha/modal opersional
modal utang moda sendiri atau modal kesuluruhanya’.

Berdasarkan beberapa teori yang dikemukakan oleh Sitanggang diatas
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan

untuk memperoleh laba dengan memanfaatkan semua sumber daya yang
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terdapat di perusahaan dan mengukur efektifitas menejemen yang di hasilkan
dari penjualan dan investasi perusahaan. Profitabilitas juga mengambarkan
kinerja fundamental perusahaan yang mewakili kinerja manajemen, dan untuk
menentukan tingkatan laba yang terdiri dari laba kotor, laba usaha laba
sebelum bunga dan pajak, laba kena pajak, dan laba bersih.

Suatu perusahaan haruslah dalam keadaan yang menguntungakan
profit tanpa adanya keunutungan karena didasari betul pentingnya arti
keutungan bagi masa depan perusahaan.

Ada babarapa pengukuran profitabilitas perusahaan dimana masing-
masing pengukuran dihungakan dengan volume penjualan, total aktiva, dan
modal sendiri  maupun keseluruhan Kketiga pengukuran ini  akan
memungkinkan seorang penganalisa untuk mengevaluasi tingkat Erning dalam
hubunganya dengan volume penjualan jumlah aktiva, investasi dari pemilik
perusahaan.

. Tujuan dan M anfaat rasio profitabilitas

Seperti rasio-rasio lain yang sudah dibahas sebelumnyarasio
profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak
pemilik udaha atau menejemen saja tetapi juga pada pihak luar perusahaan,
terutama pihak-pihak yang berurusan dengan perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal 197) menytakan bahwa:

“Tujuan pengguna rasio profitabilitas bagian perusahaan maupun

bagi pihak luar perusahaan.

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh

perusahaan dalam satu periode tertentu
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya

dengan tahun sekarang
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu
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4) Untuk menilainya besarnya laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri.

5) Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan modal sendiri dan tujuanlainya

Dari teori yang dikemukakan oleh kasmir diatas bahwa manfaat dari rasio
profitabilitas adalah adalah untuk mengukur atau menghitung laba yang
diperoleh perusahaan, untuk menilai laba dari tahun sebelumnya dan yang
akan datang, untuk menilai perkembangan laba dari waktu — kewaktu, untuk
menilai besarnya laba bersih dengan menggunakan modalnya sendiri.

Adapun manfaat dari rasio profitabilitas sangat diperlukan bagi perusahaan
sehingga perusahaan dapat mengetahui seberapa besar laba tahun ini dari
tahun-tahun sebelumnya

Menurut Kasmir (2008, hal 198) menyatakan bahwa:

“Manfaat rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihal

luar yaitu:

1) Mengetahui tingakat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumya dengan
tahun sekarang

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri

5) Untuk mengetahui produktifitas dari kseluruhan dana
perusahaan yang digunakan baik pihak peminjam maupun
modal sendiri dan manfaatnya.

Dari teori yang dikemukakan oleh kasmir bahwa manfaat dari rasio
profitabilitas diatas adalah untuk mengetahui dan menganalisis tingkatan laba
yang diperoleh perusahaan untuk mengetahui posisi laba perusahaan, untuk
mengetahui perkembangan laba dari waktu- ke waktu dan mengetahui dan
menganalisis besarnya laba bersih dari modal yang digunakan oleh

perusahaan.dan untuk mengetaui produktifitas dari keseluruhan dana perusahaan.
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Tingakat profitabilitas dapat digambarkan dengan nilai efektifitas menejemen
dalam mengelolah sumberdaya yang ada pada perusshaan yang tujuannya
mensejahterahkan pemilik saham ataupun karyawan

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dan mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkkan efisiensi perusahaan.

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja
manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak.
Jika berhasil mencapai target yang telah ditentukan mereka dikatakan telah
berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa periode, sebaliknya jika
gagal atau tidak berhasil mencapai target yang telah ditentukan, ini akan
menjadi pelajaran bagi managjemen untuk periode ke depan. Kegagalan ini
harus diselidiki dimana letak kesalahan dan kelemahannya sehingga kejadian
tersebut tidak terulang. Kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai
bahan acuan untuk perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan untuk
menggantikan managjemen yang baru terutama setelah manajemen lama
mengalami kegagalan. Rasio Profitabilitas ini sering disebut sebagai salah satu
alat ukur kinerja manajemen.

c. JenisRasio —Rasio Profitabilitas
Dengan tujuan yang sesuai hendak dicapai,beberapa rasio profitabilitas

yang dapat digunakan.masing —masing jenis rasio profitabilitas digunakan
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untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan suatu periode
tertentu atau beberapa periode.

Secara umum rasio Profitabilitas menurut Sitanggang (2012,hal.30)
dalam perusahaan dapat dibedakan sebagai berikut:

1) Margin LabaKotor Atas Penjualan (Gross Profit Margin)
Gross Profit Margin adalah rasio yang mengukur seberapa besar
tingkat keuntungan kotor perusahaan dari setiap penjualanya,
artinya disini belum memperhitungkan biaya operasi perusahaan.
jika rasio ini semakin tinggih rasio ini, senunjukan bahwa
perusahaan mempunyai margin yang sangat tinggih dari setiap
penjualanya setelah memperhitungkan harga pokok penjualan
barang.

2) Margin Laba Operasional / Laba Atas Penjualan (Operating
Profit Margin)
Operating profit margin adalah rasio adalah rasio yang mengukur
seberapa  besar yang mengukur  tingkat  keuntungan
operasional/usaha perusahaan dari setigp penjualanya. Artinya
hasil operting profit margin belum memperhitungkan biaya bunga
dan pajak perusahaan

3) Margin Laba Berih Atas Penjualan (Net Profit Margin)
Net profit margin adalah rasio yang mengukur seberapa besar
tingkat keutungan bersih perusahaan dari tiap perjualan yang
dilakukan  perusashaan  barang, Artinya disini  telah
mempertimbangkan biaya operasi, bunga dan pajak perusahaan

4) Pengembalian Investasi / Asset (Return on invesment “ ROI”/
Asset” ROA™)
Return on invesment/asset vyaitu rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih dari jumlah dana
yang di investasikan atau total asset perusahaan, untuk
menentukan jumlah dana yang diinvestasikan dalam beberapa
literatur jJumlah dana yang telah diinvestasikan disamakan dengan
jumlah total asset, hal ini dapat di terima selama semua asset
diopersinalkan dalam semua oprasi perusahaan (Core Buiness).
Artinya tidak ada asset yang masih belum dioperasionalkan atau
dioprasionalkan tetapi bukan operasional utama perusahaan.dalam
keadaan seperti itu maka pengembalian investasi identik dengan
pengembalian asset. Pengukuran rasio tersebut bahwa laba dan
investasi yang digunakan adalah laba dan investasi yang benar-
benar terjadi pada perusahaan, disini perlu pemahaman atas
investasi itu sendiri ada yang mengimpersentasikan bahwa semua
asset perusahaan merupakan investasi perusahaan, maka dalam
pengertian demikian jelas dalam jumlah seluruh asset perusahaan
tetapi tidak salah juga pada pemahaman bahwa belum tentu
bahwa investasi tersebut telah mendatangkan pendapatnya
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misalnya gedung dalam kontruksi atau mesin dalam penetapan.
Dalam pengertia demikian bahwa jumlah dana investasi adalah
jumlah dana yang tertanam dalam asset yang benar-benar
mendatangkan pendaptan bersih (Net Asset In Generating Current
Net Incame) semakin tinggih rasio ini menunjukan bahwa
perusahaan mampu memanfaatkan asset perusahaan untuk
memperoleh laba untuk mendapatkan laba bersih perusahaan.

5) Pengembalian atas modal sendiri/Eqiutas (return on ekuity
“ROE”)
Return on asset merupakan pengukuran kemampuan perusahaan
untuk memberikan imbalan bersih dari atas setiap rupiah modal
pemegang saham,bagi pemilik modal tingkat pengembalian atas
modal sendiri ini adalah ukuran yang paling penting karena rasio
ini menunjukan tingkat hasil yang di peroleh pemilik modal.
Terutama bagi perusahaan yang belum go publik ukuran ini
adalah satu dalam perusahaan.

Veriabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Net
Profit Margin (margin laba bersih atas penjualan).Net Profit Margin
merupakan kemampuan perusahaan dalam mengahasilkan laba bersih dari
setigp penjualanyaperhitungan Net profit Margin dilakukan dengan
membandingkan antara laba berih dengan penjualan

Menurut Subramanyam. (2010,hal.152) mengatakan bahwa:

Dengan mengetahui Margin Laba Bersih maka perusahaan

dapat menganaisis pengembangan asset operasi bersih. Net

profit margin mengambarkan tingkat pengambalian dari

perusahaan pada suatu industri yang juga merupakan metode

yang berguna untuk membandingkan dengan menganlisis

perusahaan.

Semakin tinggih rasio Net profit margin menunjukan bahwa
perusahaan mempunyai margin yang tinggih dari setigp penjualanya
terhadap seluruh biaya bunga dan pajak perusahaan hal ini menunjukan

bahwa perusahaan telah berhasil dalam mengelolah sumber dayanya.



23

d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Profitabilitas

Peningkatan atau penurunan pada rasio profitabiltas memiliki banyak
faktor yang mempengaruhinya. Dapat disebabkan dari aktivitas dalam
perusahaan ataupun diluar perusahaan, seperti aktivitas operasi dan pinjaman
perusahaan.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan.
Menurut Riyanto (2011, hal. 81), mengklasifikasikan angka-angka rasio
keuangan sebagai berikut.

1) Rasio Likuiditas

Rasio ini membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber
daya jangka pendek (atau lancar) yang tersedia untuk memenuhi kewajiban
tersebut. Macam-macam rasio yang terdapat padarasio likuiditas antara lain :

a) Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya.
b) Rasio Cepat (Acid-Test (Quick) ratio)
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan aktiva yang paling likuid (cepat).
2) Rasio Aktivitas
Disebut juga sebagal rasio efisiensi atau perputaran, mengukur
seberapa efektif perusahaan menggunakan berbagai aktivanya. Menurut

Riyanto (2011, hal. 83), contoh dari rasio aktivitas, antaralain :
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a) Average payable period
Merupakan periode rata-rata yang diperlukan untuk membayar hutang
dagang.
b) Average day’sinventory
Periode menahan persediaan rata-rata atau periode rata-rata persediaan
barang dagang di gudang.
3) Ukuran perusahaan
Menurut Kusuma (2007, hal.78), ada tiga teori yang secara implisit
menjelaskan hubungan antara ukuran perusahaan dan tingkat keuntungan,
antaralain:

a) Teori teknologi, yang menekankan pada modal fisik, economies of
scale, dan lingkup sebagai faktor-faktor yang menentukan besarnya
ukuran perusahaan yang optimal serta pengaruhnya terhadap
profitabilitas.

b) Teori organisasi, menjelaskan hubungan profitabilitas dengan ukuran
perusahaan yang dikaitkan dengan biaya transaksi organisasi,
didalamnya terdapat teori critical resources

c) Teori institusional mengaitkan ukuran perusahaan dengan faktor-faktor
seperti sistem perundang-undangan, peraturan anti-trust, perlindungan

patent, ukuran pasar dan perkembangan pasar keuangan.
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e. Pengukuran Profitabilitas

1)

2)

3)

Gross Profit Margin

Menurut Sitanggan (2012,hal.30) Gross profit margin dirumuskan
dengan membandingkan antara laba kotor dengan penjualan suatu
perusahaan, berikut adalah rumus Gross profit Margin

laba Kotor
Penjualan

Gross profit margin =
Gross profit margin  mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba kotornya dari penjualanya artinya
disini belum memperhatikan biaya oprasional, bunga dan pajak
Operating profit margin
Menurut Sitanggan (2012,hal.30) oprating profit margin
dirumuskan dengan membandingkan antara laba operasi dengan penjualan

berikut adalah rumus Operating Profit Margin

0 " " . laba operasi
perating profit margin = Penjualan

Operating profit margin adalah mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba operasi dari tiagp penjualan operasional suatu
perusahaan.
Net Profit Margin

Menurut Sitanggang (2012,hal.30) menyatakan bahwa rasio net
profit margin mengukur seberapa besar tingkat keuntungan bersih
perusahaan dari setigp penjualannya artinya disni memperhatikan biaya
operas bungan dan pajak perusahaan.

laba bersih

Net P it M in =
et Profit Margin pejualan



4)

5)

26

Laba berih adalah keuntungan yang sudah dikurangi dengan harga

pokok penjualan dan biaya operasional, dan biaya pajak dan bunga.jika
tingkat keuntungan ini semakin tinggih maka akan tinggih persentarse Net
profit margin
Pengermbalian atas Investasi dan Asset ( ROl & ROA)
Menurut Faster dan ormistor (2008,hal.238) menyatakan bahwa Return on
invesmenn dan Return on Asset merupakan perbandingan antara laba
bersih dengan total Investasi atau total Asset, berikut adalah rumus ROI
dan ROA dibawah ini

Laba bersih

ROI/ROA =
total investasi/Asset

ROI dan ROA adalah dua rasio yang mengukur efesiensi keseluruhan
perusahaan dalam mengelolah total investasi dan total aktiva dalam
mengahasilkan pengembalian kepada pemegang saham.

Pengembalian atas modal ROE

Menurut Faster dan Ormistona (2008,hal.238) menyatakan bahhwa ROE
adalah perbandingan antara laba bersih dengan Ekuitas per saham,berikut
adalah rumus ROE dibawah ini

Laba bersih
Ekuitas per saham

ROE =

ROE adalah mengukur pengembalian atas modal pemegang saham biasa

jika kalau sebuah perusahaan memiliki saham preperent yang beredar.
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2. Current Rasio
a. Pengertian Current Rasio
Current rasio merupakan salah satu aspek likuitditas yang fungsinya untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan dalam melunasi kewagjiban
jangka pendek atau hutang jangka panjang yang sudah jatuh tempo.
Munurut Kasmir (2012,hal.134) menyatakan bahwa
Current rasio (rasio lancar) adalah merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara kseluruhan dengan kata lain seberapa banyak
aktiva yang tersedia untuk menutui kewaji ban jangka
pendek yang segera jatuh tempo.rasio lancar dapat pula
dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan
(margin of safety) suatu perusahaan.

Dari teori yang dikemukakan oleh Kasmir dapat disimpulkan bahwasanya
Current rasio mengukur seberapa cepat perusahaan dalam membayar hutang yang
kurang dari satu tahun yang biasanya dikatakan hutang jangka pendek atau hutang
jangka panjang yang sudah jatuh tempo.dan juga dikatakan sebagai ukuran tingkat
keamanan bagi kresitur suatu perusahaan.

Menurut Sitanggang,(2012,hal.22) mengatakan bahwa:

Current rasio adalah perbandingan antara harta lancar (current
asser) dengan hutang lancar (current liabilities) yang dinyatakan
dalam perkalian. angkarasio tersebut mencerminkan kemampuan
perusshaan dalam memenuhi kewajiban lancar sebesar rasio
tersebut. Tentunya besarnya rasio lancar ini hanya merupakan
indikasi dan wuntuk itu perlu likuid atau kurang likuid
dibandingkan dengan perusahaan sejenis dalam industri.

Dari teori yang dikemukakan oleh Sitanggang menyatakan bahwasanya Current

rasio adalah rasio cerminan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancar dan

sebagai alat untuk mengukur bahwasanya perusahaan likuid atau tidak likud
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Rasio keuangan yang paling umum digunakan untuk menganalisa posisi
keuangan perusahaan adalah Current ratio, yaitu perbandingan antara jumlah
aktiva lancar dan hutang lancar. Ratio ini menunjukan bahwa nilai kekayaan
lancar ada sekian kalinya hutang jangka pendek. Likuiditas perusahaan sangat
besar pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan dan kebijakan pemenuhan
kebutuhan kegiatan dimana keputusan menejemen akan menentukan tingkat laba
yang akan di peroleh perusahaan

Jika suatu perusahaan kesulitas dalam keuangan perusahaan mulai lambat
membayar tagihan (utang usaha),pinjaman bank, dan kewajiban lainya yang akan
meningkatkan kewajiban lancar.

Dari hasil pengukuran rasio apabila rasio lancar rendah dapat dinyatakan
bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar hutang namun, apabila
pengukuran rasio tinggih belun tentu kondisi perusahaan sedang bailk,karena
unutk menyatakan kondisi suatu perusahaan sedang baik atau tidaknya ada suatu
standar yang digunakan, misalnya rata-rata industri untuk usaha sejenis untuk
mengetahui perusahaan lebih likuit dibandingkan dengan perusahaan yang lain
yang sejenis sedangkan current rasio hanya sebagai indikasi.

Nilai Current rasio yang tinggi dari suatu perusahaan akan mengurangi
ketidak pastian bagi investor, namun mengindikasikan adanya dana yang
menganggur sehingga akan mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan

b. Tujuan Dan Manfaat Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas meberikan cukup banyak manfaat bagi berbagai pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan, seperti pemilik perusahaan dan menejemen

perusahaan guna mengetahui kemampuan mereka sendiri. Kemudia dari pihak
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luar perusahaan juga memiliki kepentingan seperti kreditor atau penyedia dana
bagi perusahaan pihak distributor atau sumpliyer menjualkan atau menjual barang
yang pembayaranya secara angsuran kepada perusahaan.
Menurut Kasmir (2012, hal.132) Menyatakan adapun tujuan dan
manfaat dari rasio likuiditas adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih, artinya kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban yang sudah waktunya di bayar sesuai batas yang
telah ditetapkan.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara
keseluruhan, Artinya jumlah kewajiban yang dibawah umur
satu tahun atau sama dengan satu tahun dibandingkan
dengan aktiva lancarya.

3) Untuk mngukur kemampuan perusahaan membayar
kewagjiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva
lancar

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumla
persediaan yang ada pada modal kerja perusahaan

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia
untuk membayar hutang

6) Sebagal alat perencana ke depan, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan hutangnya.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi keuangan likuiditas
perusahaan dari waktu ke waktu dengan membandingkan
untuk beberapa periode.

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari
masing —masing komponen yang ada di aktiva lancar dan
hutang lancar.

9) Menjadi aa pemicu bagi pihak menejemen untuk
memperbaiki kinerja dengan melihat rasio likuiditasnya

Dari pernyataan yang dikemukakan oleh Kasmir dapat disimpulkan bahwa
tujuan dan manfaat dari mengetahui rasio likuiditas perusahaan adalah untuk
mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban dan hutang yang akan

jatuh tempo pada saat ditagih dan untuk mengukur kemampuan perusahaan
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membayar kewajiban perusahaan jangka pendek dengan aktiva lancar denga

keseluruhan

c. Pentingnya Rasio Likuditas Bagi Perusahaan

Laporan keuangan melaporkan posisi keuangan perusahaan pada suatu
tertentu meupun operasinya selama beberapa periode yang lalu, dari sudut
pandang peruahaan digunakan untuk mengukur Kinerja perusahaan saat ini dan
sebagal pedoman dasar untuk mengukur kinerja dimasa yang akan datang,
sedangkan dari sudut pandang investor analisis laporan keuangan digunakan
untuk mengukur peramalan keuntungan dimasa depan, sedangkan dipandang dari
sudut kreditur laporan keuangan perusahaan digunakan untuk melihat seberapa
kemampuan peruahaan untuk membayar kewajibanya baik jangk pendek jangka
menengah maupun jangka panjang

Para kreditor ini akan memperhatikan perusahaan terhadap rasio-rasio
modal kerja yaitu rasio yang digunakan untuk menganalisa dan
menginterpersentasekan posisi keuangan dalam jangka pendek, efesiensi modal
kerjayang digunakan dalam perusahaan juga penting bagi kreditor jangka panjang
dan pemegang saham yang akhirnya atau setidak-tidaknya ingin mengetahui
prospek dari pembayaran bunga dimasa yang akan datang.

Menurut Harmono,(2011,hal.106) mengatakan bahwa:

Konsep likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan

dalam melunasi sejumlah hutang jangka pendek, umumnya kurang

dari satu tahun,dimensi konsep likuiditas mencangkup current

rasio quik rasio, cast rasio, dan net working capital to total asset

rasio, dimensi konsep likuiditas tersebut ukuran ukuran kinerja

menejemen ditinjau dari sejauhman menjemen mampu mengelolah

modal kerja yang didanai dari dari hutang lancar dan saldo kas
perusahaan
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Likuiditas merupakan ukuran kinerja perusahaan dalam kemampuanya
perusahaan untuk memnuhi kewagjiban keuangan yang jatuh temponya sampai
dengan satu tahun.jatuh tempo utang perusahaan merupakan komitmen
menejemen sebelumnya dan harus dipenuhi sesuai dengan waktu dan jumlah yang
ada dalam perjanjian, untuk memenuhi kewajiban tersebut menejemen harus
mempersiapkan asset yang benar-benar siap menjadi uang kas dalam waktu dan
jumlah yang sesuai.

d. Faktor —faktor yang mempengaruhi Current rasio

Current rasio adalah rasio yang mengukur tingkat kemampuan perusahaan
dalam menyelesaikan kewajiban jagka pendek atau hutang jangka pendek yang
periodenya kurang dari satu tahun atau hutang jangka panjang yang sudah jatuh
tempo.Menurut Jumingan (2005,hal124) mengatakan bahwa faktor- faktor yang
mempengaruhi Current rasio adalah sebagai berikut:

1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar

2) Datatrend dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk
jangan 5 atau 10 tahun

3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan
dalam pengembalian barang dan syarat kredit yang diberikan
perusahaan kapada pelanggan dalam penjualan barang

4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang

5) Kemungkinan adanya perubahan aktiva lancar

6) Perubahan persediaan dalam hubunganya dengan volume
penjualan sekarang dan yang akan datang

7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahunan
mendatang

8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubunganya dengan kebutuhan modal kerja

9) Credit rating perusahaan pada umumnya

10) Besar kecilnya piutang dalam hubunganya dengan volume
penjualan

11) Jenis perusahaan, apakah perusahaan industri perusahaan
dagang atau perusahaan publik untility
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e. Pengukuran Current rasio
Menurut Kasmir (2012,hal.129) menyatakan bahwa rasio likuiditas
berfungsi untuk menujukan atau pengukuran kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek atau kewajiban yang sudah jatuh
tempo.Rumus untuk mencari current rasio dapat digunakan sebagai berikut:

aktiva lancar

Current rasio =
hutang lancar

Aktiva lancar adalah semua asset yang mempunyai tingkat kemudahan untuk
menjadi uang paling tidak dalam kegiatan operasi perusahaan dapat uang tidak
lebih dari satu tahun

Hutang lancar adalah semua kewajiban yang harus dilunasi paling tidak dalam
tempo satu tahun.kewajiban ini secara umum terdiri dari utang usaha,upah
terutang, paak terutang wesel dan utang bank jangka pendek atau hutang

jangka panjang yang sudah jatuh tempo

3. Pertumbuhan Penjualan
a. Pengertian Pertumbuhan Penjualan.
Pertumbuhan  penjualan adalah kemampuan  perusahaan  dalam
mempertahankan prestasi penjualan dalam periode masa lalu, periode
sekarang, dan yang akan datang, berikut ada beberapa pengertian
pertumbuhan penjualan yang dikemukakan oleh beberapa ahli.
Menurut Sitanggang(2012 hal.33) mengatakan bahwa:

Rasio pertumbuhan pada dasarnya adalah untuk mengetahui

seberapa besar pertumuhan prestasi yang dicapai perusahaan pada

kurun waktu tertentu.didalam menentukan rasio pertumbuhan ini

dibedakan dengan antara rasio pertumbuhan nominal dengan rasio
pertumbuhan rill.
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Dari teori yang dikemukakan Oleh Sitanggang bahwasanya rasio
pertumbuhan adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan prestasi yang dicapai dalam kurun waktu tertentu dan rasio
pertumbuhan dibedak menjadi dua rasio yaitu rasio pertumbuhan secara Nominal
dan rasio pertumbuhan secara Rill

Menurut JFred Weston dalam Kasmir ( 2012,hal.107) menyatakan
bahwa

Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang menggambarkan

kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonomi ditengah

pertumbuhan perekonomian dan sektor usaha,sedangakan jenis

rasio pertumbuhan terdiri dari empat jenis yaitu rasio pertumbuhan

laba bersih, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan pendapatan

persaham, perndapatan devident per saham.

Dari teori yang dikemukakan oleh JFred Weston bahwasanya rasio
pertum